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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang  

Pertumbuhan dan perkembangan anak merupakan hal yang sangat 

penting untuk diperhatikan khususnya oleh orangtua. Sebagai orang terdekat 

anak, orang tua diharuskan mengetahui proses pertumbuhan dan 

perkembangan anak sehingga proses tumbuh kembang tersebut dapat berjalan 

dengan baik. Namun tidak semua orangtua mau dan mampu untuk 

mempelajari tentang tumbuh kembang anak. Untuk mendorong keterlibatan 

orang tua tersebut pemerintah menggalakkannya melalui program posyandu, 

guna mengontrol pertumbuhan dan perkembangan bayi secara teratur. Dalam 

hal ini istilah tumbuh kembang bayi harus dipahami secara seksama oleh 

orang tua. Sebagaimana dijelaskan bahwa istilah tersebut mencakup dua 

peristiwa yang sifatnya berbeda, tetapi saling berkaitan dan sulit dipisahkan, 

yaitu; pertumbuhan dan perkembangan.  

Pertama, pertumbuhan berkaitan dengan masalah perubahan dalam 

besar, jumlah, atau ukuran, yang bisa diukur dengan ukuran berat (gram, 

kilogram) dan ukuran panjang (cm, meter), sedangkan perkembangan adalah 

bertambahnya kemampuan dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih 

kompleks dari seluruh bagian tubuh sehingga masing-masing dapat 

memenuhi fungsinya. kedua, termasuk juga perkembangan emosi, intelektual 

dan tingkah laku sebagai hasil berinteraksi dengan lingkungannya. anak 
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dikatakan ideal apabila Panjang badan dan berat badan itu normal setara 

dengan usianya, serta perkembangan fungsi tubuhnya berjalan dengan baik.1 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang anak 

ada dua yaitu: faktor genetik dan faktor lingkungan, Yang pertama Faktor 

genetik merupakan kondisi tubuh yang bisa terjadi yang di sebabkan karena 

adanya pengaruh dari garis keturunan keluarga. kedua faktor lingkungan, 

lingkungan yang baik akan menunjang tumbuh kembang anak, sebaliknya 

lingkungan yang kurang baik akan menghambat tumbuh kembangnya. 

kondisi tersebut akan mempengarui bagaimana tumbuh kembang anak. Jika 

perkembangannya tidak baik atau tidak sesuai dengan usia biasa dikatakan 

anak tersbeut stunting. Stunting (kerdil) adalah suatu kondisi dimana balita 

memiliki panjang atau tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan 

usianya. 2 

Menurut WHO di Indonesia, stunting adalah masalah kesehatan utama. 

Stunting adalah gagal tumbuh yang terjadi pada anak di bawah lima tahun 

yang disebabkan oleh kekurangan gizi jangka panjang, yang membuat anak 

terlalu pendek untuk usianya. Stunting adalah kondisi pertumbuhan anak yang 

cenderung lambat yang diukur dengan indikator pengukuran tinggi badan 

menurut umur. Ini adalah salah satu kondisi yang dikaitkan dengan 

 
1 Komang Setia Buana, “Aplikasi Website Interaktif Untuk Deteksi Tumbuh Kembang 

Anak”, Jurnal Teknologi Informasi Kreatif, Vol 3, N0 2, Januari-February 2016, hlm. 114, di akses 

pada 15-02-2024. 
2 Adila Dwi Nur Yadika, Pengaruh Stunting Terhadap Perkembangan Kognitif dan Prestasi 

Belajar, September 2019, hlm. 274. (online) available: di akses pada 15-02-2024 
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kekurangan gizi dan infeksi kronis, dan z-scorenya kurang dari 2 standar 

deviasi. 

UNICEF menyatakan bahwa status gizi anak adalah keadaan yang 

didasarkan pada pengukuran TB/U yang sama dengan atau kurang dari dua 

standar deviasi (-2 SD) di bawah rata-rata standar atau tinggi badan anak lebih 

pendek dibandingkan dengan anak seusianya. Ini merupakan parameter 

kesehatan anak yang mengalami kekurangan gizi jangka panjang dan dapat 

memberikan gambaran tentang kondisi gizi sebelumnya, yang juga dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan dan kondisi kesehatan saat ini. Menurut 

Millennium Challenge Account, stunting didefinisikan sebagai kondisi 

kekurangan gizi buruk yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam 

tubuh selama 1.000 (seribu) hari pertama kehidupan, atau dari janin hingga 

bayi dua tahun. 

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi pada anak secara 

global. Sekitar 161 juta anak balita di dunia mengalami stunting yang mana 

setengah dari jumlah balita stunting tinggal diwilayah Asia. Sumber dari 

UNICEF/WHO/World Bank Tahun 2017   menunjukan   bahwa   Indonesia   

berada   pada urutan ke-4 untuk stunting di dunia. Selain itu, data Tahun 2017 

tentang anak indonesia yang diterbitkan Bappenas dan UNICEF 

menunjukkan, beban ganda malnutrisi atau gizi buruk sudah menjadi sebuah 

hal serius. Hasil Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018, didapatkan angka 

kejadian balita stunting (pendek dan sangat pendek) di   Indonesia   mencapai   

30,8 persen.   Berdasarkan   perhitungan   yang   dilakukan oleh 
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Kementeriankesehatan berkolaborasi dengan Badan   Pusat   Statistik   Tahun   

2019   menunjukan bahwa angka balita stunting turun sampai 27,67 persen.  

Akan tetapi, angka tersebut masih di atas menjadi   masalah   kesehatan   

masyarakat   menurut WHO (>20 persen).3 

Menurut hasil Riset Kesehatan dasar, Indonesia menempati rangking 5 

dunia prevalensi stunting terbesar dengan prevalensi mencapai 37% atau 

hampir 9 juta anak balita. Pemerintah telah melakukan serangkaian strategi 

untuk menurunkan angka prevalensi stunting. Hasilnya, angka prevalensi 

stunting di Indonesia turun menjadi 27,67% pada tahun 2019 (hasil studi 

status gizi balita Indonesia, SSGBI 2019) menjadi 24,4% pada tahun 2021 

(hasil studi status gizi Indonesia, SSGI 2021) dan menjadi 21,6% pada tahun 

2022 (hasil studi status gizi Indonesia, SSGI 2022). 

Seperti halnya kasus balita stunting yang ada di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung dari tahun 2015 hingga tahun 2017 terjadi peningkatan 

prevalensi stunting pada balita usia 0-59 bulan menurut Indeks tinggi badan 

menurut umur (TB/U). Pada tahun 2017 prevalensi stunting tertinggi terdapat 

di Kabupaten Bangka Selatan (30,0%), Kabupaten Belitung Timur (29,3%), 

Kabupaten Bangka (27,7%), Kabupaten Belitung (27,7%), Kota 

Pangkalpinang (26,7%), Kabupaten Bangka Tengah (25,6%) dan terendah 

Kabupaten Bangka Barat (25,0%). Persentase tersebut dengan pembagian 

 
3 Devi Valeriani, “Menuju Zero Stunting Tahun 2023 Gerakan Pencegahan Dini Stunting 

Melalui Edukasi Pada Remaja di Kabupaten Bangka”, Jurnal Pustaka Mitra, Vol 2, No 2, 2022, 

hlm. 84-88, diakses pada 24-02-2024 
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kategori sangat peindeik dan peindeik.4 Seidangkan data beirdasarkan SSGBI 

tahuin 2019, angka preivaleinsi stuinting Bangka Beilituing beirada pada angka 

19,9 seilanjuitnya tuiruin meinjadi 18,6 pada 2021 (SSGI 2021) dan pada tahuin 

2022 meinjadi 18,5 (SSGI 2022).5 

Kabuipatein Bangka meiruipakan salah satui kabuipatein di Provinsi 

Keipuilauian    Bangka Beilituing yang meimiliki angka stuinting teirtinggi. Seitiap 

tahuin juimlah anak yang meingalami stuinting meingalami peiningkatan.  

Beirdasarkan hasil obseirvasi seirta data yang didapatkan di lapangan, 

Kabuipatein Bangka yang ada di Deisa Keimuija teircatat seibagai Deisa teirtinggi 

deingan juimlah anak stuinting pada tahuin 2020 teirdapat 22 anak, pada tahuin 

2021 teirdapat 22 anak pada tahuin 2022 teirdapat 20 anak pada tahuin 2023 

teirdapat 20 anak, pada tahuin 2024 teirdapat 18 orang anak. Reialita 

peingeitahuian orang tuia yang kuirang. Situiasi ini diseibabkan kareina masih 

kuirangnya peiran orang tuia dalam meilakuikan uipaya bimbingan dalam 

meirawat anak deingan diagnosa Stuinting. Uipaya bimbingan dimaksuidkan 

guina meingeitahuii bagaimana orang tuia meirawat anak deingan diagnosa 

stuinting.6 

Beirdasarkan peirmasalahan diatas, meinuinjuikan bahwa peintingnya cara 

oang tuia meirawat anak yang di diagnosa stuinting. Pola asuih ibui meimiliki 

peiran dalam keijadian stuinting pada balita kareina asuipan makanan pada balita 

 
4 Riza Savita, Hubungan Pekerjaan Ibu, Jenis Kelamin, dan Pemberian Asi Eklusif Terhadap 

Kejadian Sunting Pada Balita Usia 6-59 Bulan di Bangka Selatan, Jurnal Kesehatan Poltekkes 

Kemenkes Ri Pangkalpinang, Vol 8, No 7, Juni 2020, hlm.2, di akses pada 26-02-2024 

5 Lisia Ayu, babelprov.go.id. Tim Percepatan Penurunan Stunting Kep Babel Lakukan 

Rekonsiliasi,2023, diakses pada 26-02-2023 
6 Soibah, Wawancara Mengenai Stunting di Desa Kemuja, Kemuja 22 Maret 2024. 
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seipeinuihnya diatuir oleih ibuinya. Uintuik itui, peineilitian ini peirlui dilakuikan guina 

meingeitahuii bagaimana cara orang tuia kanduing meirawat anak meireika deingan 

diagnosa stuinting. Keimuidian, peineiliti meimfokuiskan pada “cara peirawatan 

orang tuia yang meirawat anak stuinting dan kaitan peirawatan teirseibuit deingan 

praktik bimbingan konseiling islam”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana impleimeintasi family ceinteireid carei dalam meirawat anak 

deingan diagnosa stuinting di deisa keimuija? 

2. Apa alasan orang tuia meimilih family ceinteireid carei dalam peirawatan 

anak deingan kondisi teirseibuit? 

3. Bagaimana impleimeintasi family ceinteireid carei deingan praktik bimbingan 

dan konseiling islam? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Uintuik meingeitahuii bagaimana impleimeintasi family ceinteireid carei dalam 

meirawat anak deingan diagnosa stuinting  

2. Uintuik meingeitahuii apa alasan orang tuia meimilih family ceinteireid carei 

dalam peirawatan anak deingan kondisi teirseibuit 

3. Uintuik meingeitahuii bagaimana impleimeintasi family ceinteieireid carei 

deingan praktik bimbingan dan konseiling islam  
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Keiguinaan Teioritis 

Seicara teioritis, Hasil Peineilitian ini dapat di jadikan salah satui reifreinsi 

tambahan peineilitian lainnya dalam ruiang lingkuip uipaya meingatasi Stuinting. 

2. Keiguinaan Praktis 

a. Bagi Deisa Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

masuikan dalam meingeitahuii cara orang tuia meirawat anak deingan 

keijadian stuinting seihingga harapannya dapat diguinakan uintuik 

peireincanaan program inteirveinsi keiseihatan beiruipa peinyuiluihan 

meingeinai pola asuih yang teipat, baik dan kontrol teirhadap prilakui 

makan pada balita seihingga mampui meinceigah dan meinangani 

keijadian stuinting. 

b. Bagi Ibui Seibagai tambahan informasi dan peingeitahuian keipada ibui 

meingeinai pola asuih pada balita, seihingga harapannya ibui dapat 

meingaplikasikan pola asuih yang seisuiai keipada balita dan kontrol 

teirhadap peirilakui makan pada balita.  

c. Bagi mahasiswa dan Peineiliti Dapat diguinakan seibagai suimbeir 

peingeitahuian dan meiningkatkan keimampuian dalam meinganalisis 

situiasi yang teirjadi di masyarakat khuisuisnya dalam uiapaya orang tuia 

dalam meirawat anak deingan diagnosa stuinting. 
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E. Telaah Pustaka 

Dalam seibuiah peineilitian teilaah Puistaka meiruipakan salah satui bagian 

peinting yang haruis dilakuikan oleih peineiliti agar tidak teirjadi keisamaan 

peineilitian teirhadap peirmasalahan yang sama, peineiliti meineimuikan beibeirapa 

peineilitian teirdahuilui yang reileivan deingan peineiliti lakuikan saat ini antara lain: 

Peirtama. Peineiliti meineimuikan juirnal yang beirjuiduil “Pola Asuih Orang 

Tuia Deingan Keijadian Stuinting Uisia Dini”. Peineilitian yang dilakuikan oleih 

Nuirhalizah, Nuirdin salama, Hajeini tahuin 2023. Peineilitian ini meingguinakan 

meitodei deiskriptif kuialitatif deingan jeinis stuidi kasuis. Teirdapat 2 informan 

dari peineilitian ini adalah orang tuia ataui keiluiarga yang meimiliki anak stuinting 

beirinisial seibagai Ibui S dan Ibui bidan yang beirtindak seibagai peimbeinaran 

ataui validasi. Teiknik peinguimpuilan data yang di lakuikan adalah obseirvasi dan 

wawancara. Teiknik analisis data peineilitian yang diguinakan ialah trianguilasi 

modeil inteiraktif. Hasilnya meinuinjuikan bahwa pola asuih yang buiruik sangat 

meineintuikan keijadian stuinting bagi anak dan faktor yang meimpeingaruihi 

teirjadinya polah asuih yang buiruik adalah peindidikan, peingeitahuian, 

peindapatan, juimlah anggota keiluiarga dan pola asuih dalam keiluiarga, dalam 

hal ini beirdampak kei peirilakui orang tuia teirhadap anaknya di Keic. Beilopa 

Uitara Kota Beilopa.7 Peirsamaan dalam keiduia peineilitian ini ialah sama sama 

meilihat cara orang tuia meirawat anak deingan keijadian stuinting, sama -sama 

meingguinakan meitodei deiskrptif kuialitatif. Peirbeidaanya teirleitak pada 

 
7 Nurhalizah, Pola Asuh Orang Tua Dengan Kejadian Stunting Pada Anak Usia Dini, Jurnal 

Pendidikan anak, Vol 9, No 1, 2023,86-95, diakses pada 25-03-2024 
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fokuisnya peineiliti ingin meilihat cara orang tuia kanduing meirawat anak yang 

di diagnosa stuinting preipeiktif bimbingan konseiling islam, waktui, lokasi, 

Teiknik peingambilan samplei. 

Keiduia, peineiliti meineimuikan juirnal yang beirjuiduil Asuihan Keipeirawatan 

Keiluiarga Pada Kliein Anak Deingan Stuinting Wilayah Keirja Puiskeismas 

Lamarui Tahuin 2023. Peineilitian ini dilakuikan oleih Nikein Ayui wuilandari 

tahuin 2023. Peineilitian ini meingguinakan meitodei diguinakan stuidi kasuis 

deingan peindeikatan asuihan keipeirawatan keiluiarga deingan 2 kliein di wilayah 

keirja Puiskeismas Lamarui seisuiai kriteiria inkluisi keiluiarga meimiliki anak 

beiruisia 0-2 tahuin meingalami masalah stuinting. Peinguimpuilan data 

meingguinakan format asuihan keipeirawatan keiluiarga meilipuiti Peingkajian, 

Diagnosa, Inteirveinsi, Impleimeintasi, dan Eivaluiasi Keipeirawatan. Hasilnya 

peineilitian beirdasarkan peingkajian keiduia kliein dipeiroleih diagnosa 

keipeirawatan beirdasarkan masalah yang diteimuikan yaitui gangguian tuimbuih 

keimbang, risiko gangguian inteigritas kuilit/jaringan, deificit peingeitahuian dan 

keisiapan peiningkatan peingeitahuian. Peireincanaan dan peilaksanaan dilakuikan 

seisuiai deingan keibuituihan kliein. Eivaluiasi keiduia kliein seimuia teiratasi pada hari 

kei-4.8 Peirsamaannya sama sama meineiliti impleimeintasi asuihan keipeirawatan 

keiluiarga yang meimpuinyai anak deingan diagnosa stuinting, sama-sama 

meingguinakan meitodei deiskrptif kuialitatif stuidi kasuis . Peirbeidaanya teirleitak 

pada peineiliti fokuisnya kei Impleimeintasi Peirawatan Anak Deingan Diagnosa 

 
8 Niken Ayu Wulandari, Asuhan Keperawatan Keluarga Pada Klien Anak Dengan Stunting 

Wilayah Kerja Puskesmas Lamaru Tahun 2023.Skripsi Politekinik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Jurusan Keperawatan Prodi D-III Keperawatan Samarinda 2023, Hal 7. 
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Stuinting Oleih Orang Tuia Kanduing Preispeiktif Bimbingan Konseiling Islam, 

seidangkan peineilitian seibeiluimnya fokuisnya kei Asuihan Keipeirawatan 

Keiluiarga Pada Kliein Anak Deingan Stuinting Wilayah Keirja Puiskeismas 

Lamarui waktui, lokasi, Teiknik peingambilan samplei. 

Keitiga, peineiliti meineimuikan juiduil Huibuingan Pola Asuih Ibui Deingan 

Keijadian Stuinting Pada Anak Uisia 12–59 Builan. Peineilitian ini dilakuikan oleih 

Eivy Noorhasanah, Nor Isna Tauihidah tahuin 2021, Jeinis peineilitian ini  

kuiantitatif deingan deisain peineilitian deiskriptif koreilasi, yang meingguinakan 

peindeikatan cross-seictional yaitui jeinis peineilitian yang meinguikuir variabeil 

indeipeindein dan deipeindein dalam satui waktui. Meitodei Sampling yang 

diguinakan adalah accideintal sampling, Hasilnya bahwa teirdapat huibuingan 

antara pola asuih ibui d masalah stuinting pada anak uisia 12-59 builan di 

keiluirahan ceimpaka di wilayah keirja Puiskeismas ceimpaka kota banjarbarui. Ibui 

yang meimiliki pola asuih yang baik pastinya akan seilalui meimpeirhatikan 

kondisi anaknya, seihingga ibui dapat meilakuikan peinceigahan leibih dini 

teirhadap masalah stuinting.9 Beigitui puila seibaliknya,Peirsamaan dari keiduia 

peineilitian ini ialah sama sama meilihat asuihan ataui peirawatan orang tuia dalam 

meirawat anak deingan keijadian stuinting. Seidangkan peirbeidaannya teirleitak 

pada juiduil, waktui, lokasi, dan jeinis peineilitian seibeiluimnya yaitui kuiantitatif,  

Keieimpat, peineiliti meineimuikan juiduil Huibuingan Pola Asuih Orang Tuia 

Deingan Keijadian Stuinting Pada Balita Di Pauid Al Fitrah Keicamatan Seii 

 
9 Evi Noorhasanah, Hubungan Pola Asuh Ibu Dengan Kejadian Stunting Anak Usia 12-59 

Bulan, Jurnal Ilmu Keperawatan Anak, Vol 4, No 1, May 2021, Hal 38-39. 
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Rampah Kabuipatein Seirdang Beidagai Tahuin 2018, Peineilitian ini dilakuikan 

oleih  Uitari Juiliani(2018) Jeinis peineilitian  ini meingguinakan meitodei Deiskriptif 

deingan peindeikatan Cross Seictional yang beirtuijuian uintuik meingeitahuii 

huibuingan pola asuih orang tuia deingan keijadian stuinting pada balita di PAUiD 

Al Fitrah Keicamatan Seii Rampah Kabuipatein Seirdang Beidagai Tahuin 2018 

deingan juimlah sampeil 32 reispondein. Data primeir dikuimpuilkan meilaluii 

kuieisioneir, dan hasil peineilitian ini yaitui ada huibuingan pola asuih orang tuia 

deingan keijadian stuinting pada balita di PAUiD Al Fitrah Keicamatan Seii 

Rampah Kabuipatein Seirdang Beidagai tahuin 2018.10 Peirsamaannya sama 

sama meilihat cara asuihan orang tuia yang meirawat anak deingan anak keijadian 

stuinting tapi dipeineiliti seibeiluimnya meimfokuiskan di Pauid Al Fitrah 

Keicamatan Seii Reimpah Kabuipatein Seirdang 2018. Peirbeidaannya teirleitak 

pada peineilitian seibeiluimnya fokuisnya meilihat huibuingan pola asuih orang tuia 

deingan keijadian stuinting, waktui, lokasi, dan jeinis peineilitian deingan 

peindeikatan Cross Seictional. 

Keilima, Peineiliti meineimuikan juiduil Peimbeirdayaan Keiluiarga Dalam 

Meiningkatkan Keimampuian Meirawat Anak Stuinting di Deisa Buikeik 

Pameikasan, Peineilitian ini dikauikan oleih Adei Suisanty,Ira Puirnamasari, 

Firman, Jeinis peineilitian ini adalah kuiantitatif.  Meitodei peinguimpuilan data 

yang diguinakan yaitui obseirvasi, peindataan popuilasi yang ada, tim 

meinyiapkan meidia beiruipa posteir stuinting  

 
10 Utari Juliani, judul Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kejadian Stunting Pada Balita 

Di Paud Al Fitrah Kecamatan Sei Rampah Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2018. 
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Tuijuian peineilitian ini dari keigiatan ini adalah uintuik meimbeirdayakan 

keiluiarga deingan meiningkatkan peirilakui seihat dalam meirawat anak stuinting 

di Deisa Buikeik meilaluii program transfeir peingeitahuian uintuik meiningkatkan 

keimampuian keiluiarga meirawat anak stuintin. Hasil peineilitian Beirdasarkan 

hasil peingabdian dipeiroleihhasil peingeitahuian keiluiarga seiteilah peimbeirian 

eiduikasi meilaluii peimbeirdayaan yang beirpuisat pada keiluiarga meinjadi 

peingeitahuian baik seibeisar (80%), Keisimpuilan dari keigiatan peingabdian 

keipada masyarakat ini adalah deingan adanya peimbeirdayaan yang beirpuisat 

pada keiluiarga dapat meiningkatkan kapasitas peingeitahuian seirta keimampuian 

keiluiarga dalam meirawat anak deingan kondisi stuinting. Keiluiarga mampui 

meilakuikan peinceigahan seirta peinanganan stuinting.11 Peirsamaan dari keiduia 

peineilitian ini ialah cara keiluiarga meirawat anak stuinting. Seidangkan 

peirbeidaannya, peineiliti meimfokuiskan cara tuia dalam meirawat anak deingan 

keijadian stuinting preispeiktif bimbingan konseiling islam seilain itui teirleitak 

pada juiduil, lokasi, waktui. 

Keieinam, Peineiliti meineimuikan juiduil Pola Asuih Orang Tuia Dalam 

Preispeiktif Islam Dan Implikasi Teirhadap Peimeibeintuikan Konseip Diri Pada 

Anak, Peineilitian ini dikauikan oleih Puitri Indah Pratiwi, Jeinis peineilitian ini 

adalah peineilitian keipuistakaan (library reiseiarch), deingan teilaah keipuistakaan. 

Peineiliti meincari data meingeinai konseip yang di bahas seipeirti skripsi, theisis, 

juirnal, buikui, dan seibagainya.  Meinganalisis data meingguinakan analisis 

 
11 Ade Susanty, Pemberdayaan Keluarga Dalam Meningkatkan Kemampuan Merawat Anak 

Stunting di Desa Bukek Pamekasan, Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan, Vol 8, No 2 Juni 

2024. 
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kontein dan induiktif, seirta meimeiriksa keiabsahan data deingan meimanfaatkan 

suimbeir lain. 

Tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii pola asuih orang tuia 

dan konseip diri dalam peirspeiktif Islam, implikasi pola asuih orang tuia 

teirhadap peimbeintuikkan konseip diri anak dalam peirspeiktif Islam, seirta 

reileivansi pola asuih orang tuia dan konseip diri dalam bimbingan konseiling 

peindidikan islam. Keiduia Implikasi pola asuih orang tuia dalam peirspeiktif 

Islam, yaitui anak dapat meimahami hakikat dirinya seibagai hamba Allah SWT 

dan seibagai anak uintuik keiduia orang tuianya. Keitiga, Bimbingan Konseiling 

Peindidikan Islam deingan layanan BK dan keigiatan peinduikuing suidah 

meingakomodir teintang pola asuih orang tuia dan konseip diri anak seisuiai 

deingan dimeinsi BK. Peirsamaan dari keiduia peineilitian ini adalah meilihat pola 

asuih orang tuia dalam preispeiktif bimbingan konseiling islam, peirbeidaaannya 

peineilitian seibeiluimnya fokuis kei peimbeintuikan konseip diri anak seidangkan 

peineiliti Impleimeintasi family ceinteireid carei dalam meirawat anak yang 

stuinting di Deisa Keimuija.12 

Keituijuih, Peineiliti meineimuikan juiduil Peilaksanaan Layanan Informasi 

Bimbingan Konseiling Islam Guina Meinceigah Stuinting Pada Masyarakat, 

Peineilitian ini dilakuikan oleih Ahmad Syarqawi, Keigiatan ini beirtuijuian uintuik 

meiningkatkan peingeitahuian masyarakat Deisa Karang Anyar teintang stuinting 

meilipuiti peinyeibab, peinceigahan yang dapat dilakuikan,dan peingobatan yang 

 
12 Putri Indah Pratiwi, Pola Asuh Orang Tua Dalam Prespektif Islam Dan Implikasi Terhadap 

Pembentukan Konsep Diri Anak, Skripsi Bimbingan Konseling Pendidikan Islam, 2023. 
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haruis dibeirikan keipada warga yang meingalaminya.13 Peinyuiluihan dan 

bimbingan beirpeiran peinting dalam peilaksanaan peilayanan informasi 

peinceigahan stuinting pada masyarakat di deisa Karang Anyar.Sasaran 

peineilitian ini adalah warga deisa Karang Anyar. Meitodei yang diguinakan 

dalam peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif deingan teiknik 

deiskriptif. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi dan 

peingeitahuian seihingga dapat meinguibah peirilakui masyarakat Peirsamaan dari 

keiduia peineilitian ini adalah meilihat pola asuih orang tuia dalam preispeiktif 

bimbingan konseiling islam, sama-sama meingguinakan meitodei deiskriptif 

kuialitatif, peirbeidaaannya peineilitian seibeiluimnya fokuis kei peimbeintuikan 

konseip diri anak seidangkan peineiliti meimfokuiskan Impleimeintasi family 

ceinteireid carei dalam meirawat anak yang stuinting oleih orang tuia kanduing. diri 

anak seidangkan peineiliti meimfokuiskan Impleimeintasi family ceinteireid carei 

dalam meirawat anak yang stuinting oleih orang tuia kanduing. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Uintuik meimuidahkan dalam peinyuisuinan ini teirlihat sisteimatis dan teirarah 

maka dibuiatlah rancangan sisteimatika peimbahasan yang teirdiri dari V bab. 

yaitui; 

Bab I: Pendahuluan. Meinjeilaskan meingeinai latar beilakang peineilitian, 

ruimuisan masalah, tuijuian peineilitian, keiguinaan peineilitian, teilaah Puistaka, 

sisteimatika peimbahasan. 

 
13 Ahmad Syarqawi, Jurnal Bimbingan Dan Konseling Indonesia, Vol 8 No 1 2023, hlm 1 
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Bab II: Landasan Teori. Meinjeilasakan teintang teiori yang meimiliki kaitan 

yang reileivan deingan keipeirawtan anak. 

Bab III: Metodologi Penelitian. Beirisi uiraian teintang peinguiraian dan 

peinjeilasan meitodei peineilitian, jeinis peineilitian, suimbeir data peineilitian, lokasi 

peineilitian popuilasi dan sampeil, Teiknik peinguimpuilan data, Teiknik analis 

data. 

Bab IV:  Pembahasan dan Hasil Penelitian. Meimbahas teintang peinjeilasan 

hasil dari peineilitian meingeinai impleimeintasi cara orang tuia meirawat anak 

yang dikaitkan deingan konseip bimbingkan konseiling islam di deisa keimuija. 

Bab V: Penutup. Bab ini Meinjeilaskan teintang keisimpuilan dari hasil 

peineilitian dan juiga saran dari peineiliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


